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 This study uses the application of the picture and picture 
learning model by setting the subject matter that is the focus of 
the study, namely the activeness of students' speaking skills. 
Thus, the purpose of this study is to determine the ability of 
students to speak in the learning process by using media images 
in the classroom. In the implementation of this research using 
quantitative and qualitative approaches. The collection of data in 
this study, namely interviews, tests and observations. Learning 
by using education-oriented picture and pictyre learning models 
that have character, this research serves to train children 
confident with what they read, he heard and he saw, when told 
to speak in the future students are not nervous and have high 
self-confidence. Speaking skills also underlie to be active in 
following the teaching learning process in class.  
Keywords: picture and picture model, speaking skills, learning 
activeness 
ABSTRAK 
Penelitian ini menggunakan penerapan model pembelajaran 
picture and picture dengan menetapkan pokok masalah yang 
menjadi fokus kajian, yaitu keaktifan pada keterampilan 
berbicara siswa. Dengan demikian, tujuan penelitian ini 
mengetahui kemampuan siswa berbicara dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar di kelas. 
Pada pelaksanaan penelitan ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini, yaitu wawancara, tes dan pengamatan. Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran picture and picture 
berorientasi pendidikan yang yang berkarakter, penelitian ini 
berfungsi untuk melatih anak percaya diri dengan apa yang ia 
baca, ia dengar dan ia lihat, ketika disuruh berbicara kedepan 
siswa sudah tidak gugup dan punya rasa percaya diri yang 
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tinggi. Keterampilan berbicara juga mendasari untuk aktif dalam 
mengikuti proses belajar mengajaar di kelas. 




Pembelajaran yang sering dianggap membosankan oleh siswa yaitu mata 
pelajaran yang dikaitkan dengan mata pelajaran yang mengandung teori dan 
hapalan, oleh karena itu sebagai seorang pendidik harus menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi dan menarik sehingga siswa dapat tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran. Guru dapat menggunakan model pictue and picture. 
Model pembelajaran picture and picture adalah suatu model belajar yang 
menggunakan gambar dan di pasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis (lif 
Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, 2010:58). Menggunakan model pembelajaran 
tertentu maka pembelajarn akan lebih menyenangkan. Selama hanya guru sebagi 
aktor didepan kelas, dan seolah-olah gurulah sebagai satu-satunya sumber belajar. 
Model apapun yang akan digunakan selalu menekankanaktifnya siswa didalam 
setiap proses pembelajaran. 
Dalam setiap pembelajaran harus memberikan suatu yang baru, berbeda 
dan selalu menarik minat siswa. Dan kreatif setiap pembelajaran harus 
menimbulkan minat kepada siswa untuk menghasilkan sesuatu atau dapat 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan model, tehnik atau cara masalah 
sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran. Model pembelajaran harus kita 
persiapkan dengan baik agar proses pembelajaran dapat berlangsung efektif, 
tanpa persiapan yang matang pembelajaran apapun akan menjadikan siswa 
mejadi jenuh. Model pun harus berganti-ganti dalam beberapa pertemuan agar 
proses belajar mengajar tidak monoton. Model pembelajaran picture and picture 
ini mengendalikan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. Gambar-
gambar ini menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Sehingga sebelum 
proses pembelajaran  guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik 
dalam bentuk kartu atau dalam bentuk cerita ukuran besar. 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar salah satunya adalah 
penggunaan model pembelajaran. Salah satu yang sessuai dengan kurikulum saat 
ini adalah model pembelajaran picture and picture. Dengan penggunaan model 
pembelajaran picture and picture ini semoga para siswa akan berprestasi, dapat 
menerima pembelajaran dengan baik dan dapat mengaplikasikannya dengan 
kreativitas yang dimiliki oleh murid. 
Dengan model pembelajaran yang mengguanakan gambar sebagai media 
pembelajaran. Siswa akan berprestasi jika siswa mampu menyerap materi yang 
dipelajari dan mengaplikasikannya dengan kreativitas yang dimiliki oleh murid. 
Menurut istarani (2011:7), langka-langkah model pembelajaran picture 
and picture sebagai berikut: (1) menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, 
(2) penyajian materi pengantar, (3) menunjukkan/memperlihatkan gambar-
gambar yang berkaitan dengan materi, (4) menunjuk siswa secara bergantian 
dalam mengurutkan gambar menjadi urutan logis, (5) menanyakan alasan / dasar 
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dari pemikiran siswa sesuai urutan gambar, (6) guru menanamkan konsep materi 
sesuai kompetensi yang ingin dicapai, 7) menyimpulkan / merangkum. 
Berbicara bagian dari salah satu dari empat aspek berbahasa. Berbicara 
adalah keterampilan berbahasa yanh berkembang pada diri seseorang. 
Keterampilan berbicara dimulai dari keterampilan menyimak terlebih dahulu, 
kemudian disaat bersamaan keterampilan berbicara mulai belajar berujar apa 
yang sudah didengarkannya. 
Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 
memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, 
kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain. Dalam hal ini, 
kelengkapan alat ucap seseorang merupakan persyaratan alamiah yang 
memungkinkan untuk memproduksi suatu ragam yang luas bunyi artikulasi, 
tekanan, nada keseyapan, dan lagu bicara. Berbicara merupakan kegiatan 
komunikasi lisan yang melibatkan dua orang atau lebih dan para partisipasinya 
berperan sebagai pembicara maunpun yang memberi reaksi terhadap apa yang 
didengarnya serta memberi kontribusi dengan segera (Sulastri, 2008:13). 
Harris (dalam Tarigan, 2015: 3) ada 4 komponen keterampilan berbicara 
yang harus diperhatikan yaitu: fonologi (bunyi), struktur kalimat, kosa kata, 
kelancaran (ketepatan). Keterampilan berbicara mempunyai beberapa ciri, 
menyebutkan bahwa keterampilan berbicara memiliki empat bagia pokok materi: 
(1) dimesnsi rasional, tujuan dan cakupan, fungsi dan relevansinya dalam 
berbicara, (2) hakikat berbicara yang terdapat pengertian, tujuan, dan fungsi 
berbicara serta konsep berbicara, (3) faktor yang mempengaruhi efektivitas 
berbicara, (4) pengembangan keterampilan berbicara yang meliputi pengjaran 
berbicara, dan praktik berbicara dengan berbagai tema. 
Pembelajaran dapat dikatakan bermutu jika terdapat kerjasama antara 
guru dan siswa. Siswa harus aktif di dalam kelas pada saat pembelajaran. 
Keaktifan siswa sangat diperlukan, karena jika siswa tidak aktif pada saat 
pembelajaran berlangsung, maka kegiatan belajar mengajar di dalam kelas tidak 
dapat berjalan dengan baik, dan seiap harinya akan sia-sia saja.  
Keaktifan belajar siswa merupakan suatu pendekatan mengajar yang 
menekankan adanya aktivitas siswa secara fisik, mental, intelektual, dan 
emosional untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal, baik rana kongnitif, 
efektif maupun psikomotorik (Subana dan Sunati, 2004:31). Adapun kektifan 
belajar secara active menurut mohammad jauhar (2011:156) menyatakan aktif 
yakni terbiasa berbuat segala hal dengan menggunakan segala daya. Pembelajaran 
yang aktif berarti pembelajaran yang memerlukan keaktifan semua siswa dan 
guru secara fisik, mental, emosional, bahkan moral dan spiritual. 
Dengan melibatkan aspek spiritual, siswa mampu mempertimbangkan 
hal-hal yang baik dan buruk berdasarkan nilai agama dalam mengikuti proses 
pembelajaran (Thaha & Rustan, 2017). Selanjutnya, keaktifan belajar juga berupa 
kegiatan fisik dan kegiatan psikis. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, 
mendengar, menulis, berlati keterampilan-keterampilan, dan sebagainya. 
Sedangkan kegiatan psikis misalnya menggunakan khazanah pengetahuan yang 
di miliki dalam memecakan masalah yang di hadapi, membandingkan satu 
konsep dengan yang lain, menyimpulkan hasil percobaan dan kegiatan psikis 
yang lain (Rusman dkk, 2013:24). Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran 
yang lebih banyak melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai 
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informasi dan pengetahuan untuk dibahas dalam kajian proses pembelajaran di 
kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat 
meningkatkan pemahaman dan kompetensinya (Rusman, 2011:324). 
Pengajaran Bahasa Indonesia memiliki 4 aspek keterampilan, salah 
satunya adalah keterampilan berbicara. Berbicara merupakan salah satu aspek 
keterampilan berbahasa yang bersifat produktif. Menurut Kundharu Saddhono & 
Slamet (2014:58). Tarigan menyatakan berbicara adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Keterampilan 
berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus diajarkan dan 
dikuasai peserta didik. Oleh karena itu, keterampilan berbicara bermanfaat untuk 
meningkatkan komunikasi lisan dengan baik. Keterampilan berbicara juga dapat 
menunjang keterampilan berbahasa yang lainnya bahkan berperan penting dalam 
pembelajaran yang lain sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 
kondusif (Septri Wahyuningrum, & Retno Winarni, Matsuri, 2015: 1). Adapun 
keterampilan berbicara juga dapat di sebut dengan komunikasi, komunikasi 
berujuk pada suatu proses menyampaikan suatu pertayaan oleh seseorang kepada 
orang lain. Komunikasi membantu anak menyampaikan pesan dan 
mengekspresikan emosi tertentu untuk merespon keadaan lingkungan melalui 
kata-kata (Rustan & Subhan, 2018). 
Cara mengaktifkan keterampilan berbicara siswa, haruslah digunakan 
suatu model. Salah satu model yang mampu meningkatkan keaktifan 
keterampilan berbicara siswa yaitu model picture and picture adalah model suatu 
model pembelajaran yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan 
menjadi urutan logis (Aris Shoimin 2016:122). Adapun pengertian model picture 
and picture menurutmiftahul huda (2013:236)Suprijono menyatakan bahwa 
picture and picture merupakan model strategi pembelajaran yang menggunakan 
gambar sebagai media pembelajaran. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 
kelas dilakukan oleh guru untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang 
berlangsung selama di kelas. Tujuan dari PTK adalah memperbaiki mutu 
pembelajaran, kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam PTK berupa tindakan 
yang berbeda dari pertemuan sebelumnya. Hal tersebut dilakukan karena pada 
pembelajaran sebelumnya dianggap kurang efektif bagi peserta didik, sehingga 
dilakukan penelitian tindakan kelas dengan mengidentifikai permasalahan yang 
ada dan berusaha untuk memperbaikinya. Keberhasilan tindakan tersebut akan 
diketahui jika dilakukan secara berulangulang agar hasil yang diberikan bisa lebih 
memuaskan dan tindakan yang dilakukan bisa dianggap berhasil (Arikunto, 2015: 
124- 125). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan tiga siklus selama tiga 
kali pertemuan tatap muka dengan peserta didik. Dalam satu siklus melalui empat 
tahapan yaitu perencanaan, aksi atau tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian 
tindakan kelas dilakukan untuk memperbaiki permasalahan dalam praktik 
pembelajaran yang dialami oleh para guru selama di kelas. Melalui penelitian 
tindakan kelas ini, diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran serta 
hasil pembelajaran. 
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 
cara, diantaranya: (1) Observasi, observasi yang dilakukan berupa observasi 
partisipatif, yaitu peneliti atau pengamat menjadi bagian dari objek penelitian 
yang diamati. Melalui hasil observasi dapat diketahui tentang permasalahan yang 
dialami peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. Pada penelitian 
tindakan kelas, hasil dari observasi digunakan sebagai pertimbangan untuk 
menentukan solusi dari permasalahan yang telah didapatkan. Solusi tersebut 
diharapkan dapat mengatasi masalah yang ada pada proses pembelajaran; (2) Pre-
test dan Post-test. Penelitian ini juga menggunakan pre-test dan post-test dalam 
pengumpulan data. Pre-test dan post-test diberikan kepada peserta didik untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan tindakan yang diterapkan. Melalui hasil 
dari pre-test dan post-test akan diketahui bahwa tindakan yang dilakukan 
memberikan dampak positif atau tidak dalam proses pembelajaran; (3) 
Dokumentasi, merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis suatu dokumen atau media tertulis 
lainnya.   
Subjek penellitian ini adalah guru dan siswa kelas III sebanyak 26 siswa 
yang terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD NEGERI 050660 Kwala Bingai. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilangsungkan di Kelas III SD 
NEGERI 050660 Kwala Bingai, yang terdiri dari 3 siklus. Setiap siklus pada 
penelitian ini terdiri dari satu kali pembelajaran tatap muka di kelas. Pada 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti melakukan observasi (dilakukan oleh 
observer dan berakhir pada supervisi klinis), pre-test dan post-test, serta 
dokumentasi untuk mendapatkan data yang akan menjawab pertanyaan dalam 
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model picture 
and picture terhadap pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia 
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa SD NEGERI 050660 Kwala Bingai. 
1. Siklus Pertama  
Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 8 September 2019 III SD 
NEGERI 050660 Kwala Bingai. Kegiatan pada siklus pertama diawali dengan 
pemberian soal pre-test yang ditujukan untuk menguji hasil belajar siswa. 
Pemberian soal pre-test tersebut berdasarkan pada analisis permasalahan bahwa 
siswa Kelas III SD NEGERI 050660 Kwala Bingai cenderung pasif dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas dikarenakan guru yang menggunakan metode 
ceramah dan kondisi siswa yang mayoritas bekerja pada pagi sampai sore hari. 
Berikut merupakan hasil dari pre-test yang dilakukan dalam siklus pertama: 
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Gambar. 1: Hasil Pre - Test 
 
Pada hasil pre-test di atas menunjukkan bahwa 8 siswa mendapatkan nilai 
100, 2 siswa mendapatkan nilai 70, 1 siswa mendapatkan nilai 55, 2 siswa 
mendapatkan nilai 50, dan 1 siswa mendapatkan nilai 40. Berdasarkan pada 
observasi pertama, kekurangan pada pembelajaran yang dilakukan yakni metode 
yang digunakan oleh guru yakni ceramah yang memberikan kesan monoton bagi 
siswa, di samping itu siswa Kelas III SD NEGERI 050660 Kwala Bingai. Setelah 
pretest dilakukan maka penerapan model pembelajaran picture and picture 
diterapkan kepada siswa dalam pembelajaran.  
Pada pembelajaran ini siswa dibagi menjadi dua kelompok untuk 
menganalisis gambar yang telah disediakan oleh guru model. Berdasarkan pada 
observasi menunjukkan bahwa 4 siswa cenderung pasif dan tidak berkonsentrasi 
pada pembelajaran yang berlangsung, 12 siswa lainnya menunjukkan keaktifan 
seperti mencetuskan permasalahan dalam gambar, menganalisis permasalahan 
(sebab, akibat, solusi), menginterpretasikan analisis dalam bentuk tulisan, dan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan, penerapan model pembelajaran picture and picture dapat 
menumbuhkan semangat belajar dalam kelas, di samping itu terdapat kekurangan 
yakni gambar terlalu kecil dan transparan sehingga tidak dapat dilihat oleh 
seluruh anggota kelompok secara bersama sehingga menghabiskan waktu untuk 
melihat gambar yang akan dianalisis. Langkah selanjutnya yakni refleksi yang 
dilakukan oleh supervisor (Bapak Guntur). Sebagai langkah awal untuk 
melangsungkan pembelajaran dalam kelas guru harus mengenali karakter peserta 
didik untuk mengondisikan siswa di dalam kelas. Setelah mengetahui 
karakteristik kelompok maka langkah selanjutnya yakni menentukan proporsi 
anggota kelompok berdasarkan karakter siswa. Selain itu, alokasi waktu dalam 
pemberian tugas harus jelas, serta penerapan pembelajaran kontekstual perlu 
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2. Siklus Kedua  
Siklus kedua dilaksanakan tanggal 12 September 2019 di III SD NEGERI 
050660 Kwala Bingai. Kegiatan pada siklus kedua yakni penerapan model 
pembelajaran picture and picture. Akan tetapi, sebagai lanjutan dari siklus 
pertama yakni pemberian soal post-test kepada siswa untuk mengukur 
ketercapaian penerapan model pembelajaran picture and picture pada siklus 
pertama. Berikut merupakan hasil dari post-test tersebut: 
 
 
Gambar 2 : Hasil Post-Test 
 
Berdasarkan hasil post-test menunjukkan bahwa 6 siswa mendapatkan nilai 
di atas KKM dan  9 siswa mendapatkan nilai di bawah KKM. Berdasarkan pada 
kekurangan yang dianalisis dan disampaikan pada saat supervisi klinis, 
diantaranya media pembelajaran yang terlalu kecil dan pembentukan kelompok 
berdasarkan karakter siswa, maka pembelajaran pada siklus kedua diperbaiki 
dengan menutupi kekurangan tersebut. Pada siklus kedua, siswa dibentuk menjadi 
dua kelompok dan menganalisis gambar yang telah diberikan. Langkah 
selanjutnya yakni refleksi yang dilakukan oleh supervisor, Bapak Guntur. 
Kegiatan pembelajaran pada siklus kedua berjalan lebih baik dari pada siklus 
pertama. Akan tetapi masih terdapat saran untuk guru model, diantaranya 
pemberian stimulus kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran masih perlu 
untuk ditingkatkan, walaupun siswa belajar mandiri maka peran guru sebagai 
pendidik harus tetap memberikan motivasinya kepada siswa. Akan tetapi secara 
keseluruhan pengondisian kelas sudah lebih baik dari pada siklus pertama. 
3. Siklus Ketiga  
Siklus ketiga dilaksanakan pada tanggal, 18 September 2019 di Kelas III 
SD NEGERI 050660 Kwala Bingai. Kegiatan pada siklus ketiga yakni penerapan 
model pembelajaran picture and picture dan dilanjutkan dengan post-test untuk 
mengukur keberhasilan dalam pembelajaran. Model pembelajaran picture and 
picture pada pertemuan kali ini berbeda dengan pertemuan sebelumnya. Pada 
siklus ketiga model yang digunakan yakni kombinasi antara model picture and 
picture dan model mix and match. Setiap siswa mendapatkan dua lembar jawaban 
dan 12 gambar yang akan disusun dan membentuk sebuah peta konsep. Model 
40%
60%
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pembelajaran ini memberikan hasil yang memuaskan bahwa siswa dapat aktif 
dalam pembelajaran dan model ini dianggap tidak membosankan. Berikut 
merupakan hasil dari post-test pada siklus ketiga: 
 
 
Gambar 3: Hasil Post – Test Siklus 3 
 
Berdasarkan hasil post-test menunjukkan bahwa 9 siswa mendapatkan 
nilai di atas KKM dan 3 siswa mendapatkan nilai di bawah KKM. Berdasarkan 
pada kekurangan yang dianalisis dan disampaikan pada saat supervisi klinis, 
diantaranya apersepsi dan motivasi belum dilakukan, sebaiknya ketika mengajar 
guru tidak membawa buku. Sedangkan kelebihannya yakni model yang dipilih 
lebih menarik dan lebih interaktif. 
4. Hasil Observasi  
Dalam mengobservasi respon kelas terhadap penerapan model pembelajan 
picture and picture peneliti memberikan nomor pada siswa berdasarkan nomor 
absen. Tujuan dari pemberian nomor tersebut untuk mempermudah observer 
mengetahui siswa mana yang aktif maupun pasif selama penerapan model 
pembelajaran picture and picture diterapkan. Pada penelitian ini peneliti 
membagi observer untuk mengamati siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Setiap observer tidak mengamati seluruh siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, akan tetapi observer hanya mengamati siswa yang telah ditentukan 
di awal sebelum dimulainya pembelajaran. Pembagian siswa kepada observer 
untuk diamati dibagi berdasarkan jumlah siswa yang hadir pada pertemuan 
tersebut. Jadi setiap observer hanya bertanggung jawab mengamati siswa yang 
telah ditentukan. Berdasarkan pada hasil observasi, siswa kelas III SD NEGERI 
050660 Kwala Bingai berjumlah 26, dari 26 siswa tersebut data 9 siswa menjadi 
data primer (yang terlibat dalam tiga siklus), data 10 siswa menjadi data sekunder 
(tidak terlibat dalam tiga siklus), dan data 5 siswa tidak menjadi data primer atau 
sekunder dikarenakan tidak terlibat dalam kegiatan penelitian. Berdasarkan dari 
data siswa bahwa dari 9 siswa yang dijadikan sebagai data primer dalam 
penelitian ini, maka ranah yang paling dominan dapat dicapai oleh siswa yakni 
75%
25%
Hasil Post - Test Siklus 3
Mendapatkan Nilai di atas KKM
Mendapatkan Nilai di Bawah KKM
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ranah kognitif, dibuktikan dengan kemampuan analisis fenomena yang diberikan 
oleh guru. Selain itu kemampuan lain yang dapat dicapai oleh siswa sebagai data 
primer yakni kemampuan untuk menghargai pendapat teman (ranah afektif), dan 
kemampuan untuk menginterpretasikan hasil diskusi dengan kelompok dalam 
bentuk tulisan (psikomotorik). Pada data sekunder menunjukkan bahwa 
kemampuan yang dapat dicapai yakni kemampuan untuk menganalisis fenomena 
yang diberikan oleh guru (kognitif), kemampuan untuk menanggapi dan 
menghargai pendapat teman serta mengaplikasikan nilai mengenai kebersihan 
lingkungan yang ditunjukkan dengan mengumpulkan bekas selotip di kelas 
(afektif), dan kemampuan untuk menginterpretasikan hasil diskusi dengan 
kelompok dalam bentuk tulisan (psikomotorik). Dapat disimpulkan berdasarkan 
hasil observasi kepada siswa yang dijadikan data primer dan sekunder dalam 
penelitian ini bahwa siswa sudah dapat mengenali masalah, menganalisis 
masalah, mencetuskan solusi (kognitif), kemampuan untuk menginterpretasikan 
hasil diskusi dengan kelompok dalam bentuk tulisan (psikomotorik), serta 
kemampuan untuk mengutarakan dan menghargai pendapat teman, 
mengaplikasikan nilai mengenai kebersihan lingkungan yang ditunjukkan dengan 
mengumpulkan bekas selotip di kelas (ranah afektif). 
5. Hasil Belajar Siswa Terhadap Materi yang Disampaikan pada Penerapan 
Model Pembalajaran Picture And Picture  
Berdasarkan tabel hasil pre-test dan post-test tersebut dapat dilihat bahwa 
mayoritas nilai siswa menurun setelah diadakannya model pembelajaran picture 
and picture. Hanya sedikit siswa yang nilainya naik. Penggunaan model picture 
and picture memang dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas III, namun dari 
segi hasil atau pemahaman siswa masih dirasa kurang tepat. Mungkin ada 
beberapa faktor lain yang menyebabkan hasil belajar siswa menurun setelah 
penggunaan model picture and picture, salah satunya karena terbatasnya sarana 
dan prasarana penunjang pembelajaran serta pembuatan media yang kurang 
optimal. Disisi lain kehadiran siswa yang tidak tentu tiap minggunya 
menyebabkan mereka menjadi ketinggalan materi sebelumnya meski sudah 
diadakannya review materi namun kurang efektif untuk meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 
 
IV. KESIMPULAN  
Berdasarkan tabel hasil pre-test dan post-test tersebut dapat dilihat bahwa 
mayoritas nilai siswa menurun setelah diadakannya model pembelajaran picture 
and picture. Hanya sedikit siswa yang nilainya naik. Penggunaan model picture 
and picture memang dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas III, namun dari 
segi hasil atau pemahaman siswa masih dirasa kurang tepat. Mungkin ada 
beberapa faktor lain yang menyebabkan hasil belajar siswa menurun setelah 
penggunaan model picture and picture, salah satunya karena terbatasnya sarana 
dan prasarana penunjang pembelajaran serta pembuatan media yang kurang 
optimal. Disisi lain kehadiran siswa yang tidak tentu tiap minggunya 
menyebabkan mereka menjadi ketinggalan materi sebelumnya meski sudah 
diadakannya review materi namun kurang efektif untuk meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 
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